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SUMMARY 

MEIDIANA KUSTYA WULANDARI. Addition of Wood Fiber Sludge on Water 

Storage Efficiency and Yield of Lettuce (Lactuca sativa L.) by Using Subsurface Drip 

Irrigation System. (Supervised by KH. ISKANDAR and RAHMAD HARI 

PURNOMO). 

 

 The research objective was to determine proper composition of wood fiber sludge 

by considering water storage effieciency and high yield of lettuce (Lactuca sativa L.). 

This research conducted from September 2017 to November 2017 at Waste Water 

Treatment Plant (WWTP) of PT. Sumatera Prima Fibreboard and green house of 

Department of Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

Then this research used non-factorial randomized block design which consisted of 

composition of wood fiber sludge treatment (A) using five replications. The parameters 

were water storage efficiency, fresh weight matter, dry weight matter, number of leaves, 

plant hight, and root dry weight.  

 The result of research showed that addition of wood fiber sludge had effected on 

water storage efficiency and yield of lettuce. The best treatment (A2) was addition 0.25 

proportion of wood fiber sludge based on water storage efficiency, fresh and dry weight 

of plant, number of leaves, height of canopy, and dry weight of root were 87.17%, 48.08 

g, 5.52 g, 9.04 leaves, 19.51 cm, and 0.94 g by using subsurface drip irrigation system.    

 

Keywords : wood fiber sludge, water storage efficiency, subsurface drip irrigation, 

  lettuce.          

 

 



RINGKASAN 

MEIDIANA KUSTYA WULANDARI. Penambahan Sludge Fiber Kayu terhadap 

Efisiensi Penyimpanan Air dan Hasil Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) 

Menggunakan Sistem Irigasi Tetes Bawah Permukaan (Dibimbing oleh KH. 

ISKANDAR dan RAHMAD HARI PURNOMO).  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi sludge fiber kayu yang 

terbaik dengan mempertimbangkan efisiensi pemberian air dan hasil tanaman selada 

(Lactuca sativa L.) yang tinggi. Penelitian telah dilaksanakan dari bulan September 

2017 sampai November 2017 di Waste Water Treatment Plant (WWTP) PT. Sumatera 

Prima Fibreboard dan rumah tanaman Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya. Kemudian penelitian menggunakan metode rancangan acak 

kelompok non faktorial yaitu komposisi sludge fiber kayu (A) dengan lima taraf 

perlakuan. Parameter penelitian terdiri dari efisiensi penyimpanan air, berat segar 

berangkasan, berat kering berangkasan, jumlah daun, tinggi tajuk tanaman, dan berat 

kering akar.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan sludge fiber kayu berpengaruh 

terhadap efisiensi penyimpanan air dan hasil tanaman selada. Perlakuan terbaik (A2) 

adalah penambahan sludge fiber kayu dengan proporsi 0,25 menghasilkan efisiensi 

penyimpanan air, berat segar dan kering berangkasan, jumlah daun, tinggi tajuk 

tanaman, dan berat kering akar antara lain: 87,17%, 48,08 g, 5,52 g, 9,04 helai, 19,51 

cm, dan 0,94 g menggunakan sistem irigasi bawah permukaan. 

 

Kata kunci: sludge fiber kayu, efisiensi penyimpanan air, irigasi tetes bawah 

 permukaan, tanaman selada. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Sludge merupakan endapan yang diperoleh dari hasil pengolahan air limbah 

industri atau Waste Water Treatment Plant (WWTP) di pabrik yang biasanya 

tidak dimanfaatkan lagi sehingga jumlahnya terus meningkat seiring 

berlangsungnya kegiatan industri  (Cahyadhi, 2016). Apabila hal ini terjadi maka 

dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan sekitar pabrik dan pabrik perlu 

mengeluarkan biaya tambahan untuk penanganannya.  

 Solusi dari permasalahan tersebut adalah memanfaatkan sludge menjadi 

pupuk bagi tanah karena sludge memiliki banyak nutrisi sebagai kondisioner 

tanah (Kosobucki et al., 2000). Selanjutnya Zaman et al. (2002) mengemukakan 

bahwa sludge mengandung kalium, asam amino, vitamin, enzim, dan zat pengatur 

pertumbuhan tanaman. 

 Salah satu sludge yang baik menjadi pupuk organik adalah sludge dari 

olahan industri fiberboard sehingga penelitian ini menggunakan sludge fiber 

kayu. Sludge ini didominanasi kayu karet yang mengandung 43,98% selulosa, 

37,71% α-selulosa, dan 26,39% lignin (Safitri, 2009). Menurut Mtshali et al. 

(2014), sludge tersebut dapat digunakan sebagai pupuk pada tanah karena mampu 

memperbaiki dan meningkatkan sifat fisik tanah, yakni porositas, bulk density, 

kapasitas lapang, titik layu, stabilitas agregat, dan infiltrasi tanah jika komposisi 

sludge fiber kayu yang diberikan tepat. Oleh sebab itu, sludge fiber kayu dapat 

digunakan pada budidaya tanaman hortikultura, seperti tanaman selada. 

 Tanaman selada (Lactuca sativa L.) adalah tanaman hortikultura yang 

bergizi karena terdapat mineral, provitamin A, vitamin C, dan serat yang baik bagi 

tubuh manusia. Tanaman selada dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun 

tinggi sesuai jenis dan perlakuan pemberian airnya. Tanaman selada juga 

memerlukan media tanam yang baik untuk mempertahankan ketersediaan 

nutrisinya maka diperlukan media tanam dengan kandungan bahan organik yang 

baik (Jasminarni, 2008).  
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 Penelitian ini menggunakan media tanam dari campuran tanah ultisol 

dengan sludge fiber kayu dan pupuk kandang (kotoran ayam). Menurut Pramana 

et al. (2016), unsur hara dalam sludge bersifat lambat tersedia bagi tanaman 

walaupun sludge mengandung unsur hara yang tergolong tinggi sehingga perlu 

dikombinasikan dengan pupuk hewani, seperti pupuk kandang (kotoran ayam) 

agar dapat terdekomposisi dengan baik dalam tanah. Pada penelitian ini pupuk 

kandang (kotoran ayam) juga diperlukan untuk memperbaiki kondisi awal tanah 

ultisol yang memiliki tekstur lempung berpasir yang bersifat agak lambat 

menyerap air dan lambat meloloskan air dan masam karena pupuk kandang 

(kotoran ayam) mudah terdekomposisi sehingga pH tanah ultisol menjadi cukup 

netral dan dapat mempercepat penyerapan air (Adil et al., 2006). Sludge fiber 

kayu diberikan pada tanah terdapat beberapa proporsi sebagai perlakuannya 

sehingga dapat diketahui pengaruh sludge fiber kayu menjadi salah satu pupuk 

pada media tanam. Hal tersebut berguna dalam mengetahui efisiensi penyimpanan 

air media tanam untuk memenuhi kebutuhan tanaman selada. Media tanam ini 

dapat diaplikasikan pada irigasi tetes. Pada penelitian menggunakan sistem irigasi 

tetes bawah permukaan. 

 Irigasi tetes bawah permukaan merupakan sistem pemberian air yang 

dilakukan di bawah permukaan media tanam secara berkesinambungan melalui 

tetesan air yang perlahan-lahan di sekitar perakaran tanaman (Elyphyson et al., 

2000). Menurut Thompson et al. (2009), irigasi tetes bawah permukaan memiliki 

keunggulan dibandingkan sistem irigasi tetes permukaan yaitu mengurangi 

evaporasi karena air diberikan langsung ke daerah sekitar perakaran tanaman. 

 Petani biasanya tidak mempertimbangkan jumlah air yang diberikan pada 

budidaya tanaman selada, maupun media tanam yang digunakan. Oleh sebab itu, 

jika penanaman dilakukan pada musim kemarau dapat menimbulkan masalah 

kekurangan air selama masa perkembangan tanaman. Hal ini dapat diatasi dengan 

penggunaan irigasi tetes bawah permukaan karena dapat mengontrol debit aliran 

air dan mempertahankan ketersediaan air media tanam di daerah perakaran 

sehingga dapat menghasilkan efisiensi penyimpanan air yang optimum bagi 

tanaman selada (Lamm et.al., 2003). 
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  Penelitian tentang pemberian komposisi sludge fiber kayu terhadap produksi 

tanaman selada perlu dilakukan karena dapat menjadi rekomendasi media tanam 

alternatif dalam melakukan sistem pertanian organik dan penanganan limbah 

industri yang mampu meningkatkan produksi tanaman selada. 

 

1.2. Tujuan 

 Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan komposisi sludge fiber kayu 

yang terbaik dengan mempertimbangkan efisiensi penyimpanan air sistem irigasi 

tetes bawah permukaan dan hasil tanaman selada (Lactuca sativa L.). 

 

1.3. Hipotesis 

 Penelitian ini diduga penambahan sludge fiber kayu berpengaruh nyata 

terhadap efisiensi penyimpanan air sistem irigasi tetes bawah permukaan dan hasil 

tanaman selada. 
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